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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat pentingrdamembentuk
kepribadian manusia yang berwawasan luas dan nkemmbral yang tinggi.
Setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan karpeadidikan
menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia. Meteodidikan, manusia
dapat mengembangkan pemikirannya dan pengalamannya.

Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tent8msjem
Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdshikt secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandadhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsgitabangsa dan
negara.

Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tent&miem
Pendidikan Nasional dijelaskan pula tentang tupsamdidikan sebagai berikut:

Pendidikan nasional bertujuan mencerdasakan ke&ndbpngsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitwusiaa yang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Bsabérbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keteranmpikeesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiritaseasa
tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pendidikan dapat dijadikan sebagai salah satu &arg@ang dapat

menghasilkan sumberdaya manusia yang bermutu nmenkihadapi tantangan

zaman karena di era globalisasi ini sangat dibwtnhkanusia — manusia yang



memiliki kompetensi di berbagai bidang. Untuk iekslah sebagai lembaga
pendidikan memiliki peranan penting dalam mengergkan sumberdaya
manusia. Sekolah merupakan tempat untuk menumut ekolah juga dapat
diartikan sebagai suatu lembaga/tempat dilaksamgkaproses belajar dan
mengajar.Sekolah memiliki tugas untuk mengembangkan peskdi&, baik
dari segi spritual, moral maupun pengetahuan.

Dalam sebuah organisasi khususnya sekolah penlikwind oleh proses
manajemen yang baik, agar sistem yang ada disekiaipat berjalan dengan
lancar. Oleh karena itu, jika sekolah tidak didukwieh proses manajemen
yang baik, maka semua sistem yang ada disekolsdbidgrtidak akan berjalan
dengan lancar atau banyak hambatan sehingga tppragidikan tidak dapat
dicapai secara maksimal. Menurut Holt (dalam Akdz007:3) ‘Management
is the process of planning, organizing, leading, and controlling that
encompasses human, material, financial and information resourcess is an
organizational environment”. Artinya Manajemen adalah proses yang terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinam, pgngawasan yang
meliputi manusia, bahan, keuangan dan sumber i@f&rndalam sebuah
lingkungan organisasi.

Dengan demikian, sekolah sebagai sebuah orgarhisass memiliki
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dagawasan yang baik.
Agar semua itu dapat terlaksana dengan baik, maka melibatkan seluruh

sumberdaya yang dimiliki, yakni meliputi seluruhggota sekolah (kepala



sekolah, guru, siswa dan para staf), bahan (kwnkyl keuangan dan sumber
informasi.

Begitu banyak harapan yang dibebankan kepada geniidikan, akan
tetapi didalam dunia pendidikan itu sendiri masamyak permasalahan salah
satunya adalah rendahnya mutu pendidikan. Hal impat dilihat dari
rendahnya sarana fisik, mutu guru, prestasi sSiskaempatan pemerataan
pendidikan, dan relevansi pendidikan dengan kelmutRendahnya mutu
pendidikan dapat juga disebabkan oleh rendahnya mpernbelajaran karena
proses pembelajaran yang kurang optimal. Oleh sgbabntuk menghasilkan
sumberdaya manusia yang bermutu, maka sistem plesudliderlu disesuaikan
dengan kebutuhan pembangunan di segala bidang.

Agar mutu pembelajaran dapat meningkat, maka mkddakan suatu
fasilitas belajar yang memadai dan dapat menunpaoges pembelajaran di
sekolah. Fasilitas belajar merupakan alat yang tdaggembantu guru dalam
proses belajar dan mengajar. Proses belajar dagajeertidak akan berjalan
optimal tanpa adanya dukungan dari fasilitas belgag memadai.

Dalam hal ini, fasilitas belajar identik denganaser dan prasarana
pendidikan. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan ofedi Rl Nomor 24
Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasaranglaskan bahwa : “
Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dipetdah-pindah.”
Sedangkan, dalam Undang-Undang Rl Nomor 20 Tah08 &htang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa sarana dasanana pendidikan

diatur dalam pasal 45 ayat 1 yang berbunyi:



Setiap satuan pendidikan formal dan non formal rediakan sarana
dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikanaiselengan
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kesardantelektual,
sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik.

Sejalan dengan hal tersebut, dalam Peraturan Reatemno. 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, saramg@esarana diatur dalam
pasal 42 ayat 1 yang berbunyi:

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yangliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikarkubdan sumber
belgjar lainnya, bahan habis pakai, serta perlgragkalain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yangtur dan
berkelanjutan.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa fasilitasdneyang dimaksud
disini meliputi meja, kursi, alat pelajaran, alatgga, dan media pembelajaran.
Fasilitas belajar yang memadai harus dimiliki cdelkolah, agar proses belajar
dan mengajar dapat berjalan dengan lancar, karengad adanya fasilitas
belajar yang memadai guru dapat leluasa dalam haskgn materi pelajaran.

Kondisi fasilitas belajar di Sekolah Dasar pada mmmya masih
sederhana dan sepenuhnya belum berada dalam kgadigimemadai. Hal
tersebut dapat dilihat bahwa tidak kurang dari 98 rsekolah dasar di
Indonesia belum memiliki perpustakaan, dari totekdbah Dasar mencapai
148 ribu. Direktur Pembinaan TK dan SD Kementri@ndidikan Nasional
(Kemendiknas) Mudjito mengakui bahwa dari 148 181 di Indonesia, yang
memiliki perpustakaan baru sekitar 30%. Pemeristadah memiliki program
pembangunan perpustakaan secara bertahap, karaita ada 70% dari 148

ribu SD yang belum memiliki perpustakaan (Mediaolmesia Online, 05 Juli

2010). Melihat kondisi tersebut sangat memprihamkkarena 70% dari 148



ribu Sekolah Dasar di Indonesia belum memiliki bikiku pelajaran yang
lengkap yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran.

Selain itu, fasilitas belajar yang belum memadgajdapat dilihat dari
meja dan kursi yang rusak, alat pelajaran, alagserdan media pembelajaran
yang rusak atau tidak lengkap. Hal tersebut didedableh sedikitnya alokasi
dana yang disediakan untuk fasilitas belajar sgf@ifgerdampak pada kurang
meratanya pengadaan fasilitas belajar untuk daeelbsok yang belum
terjangkau fasilitas yang memadai.

Dari segi manajemen fasilitas belajar permasalgaag muncul, yaitu
pihak sekolah kurang optimal dalam memelihara ifasilbelajar yang ada
sehingga fasilitas belajar tersebut mengalami ldtars dan tidak dapat
berfungsi lagi. Selain itu, pada proses pencatdterghtarisasi ada beberapa
sekolah yang tidak melakukan pencataan dengan bk.ini ditunjukan
dengan tidak adanya buku laporan untuk fasilitatajdre yang menjadi
inventaris sekolah. Dengan tidak adanya buku lap@ekolah tidak memiliki
data mengenai kondisi fasilitas belajar yang seiogma Padahal pencatatan/
inventarisasi sangat penting

Untuk itu, fasilitas belajar yang memadai saja frelcukup, apabila
fasilitas belajar tersebut tidak dimanfaatkan derfggk. Dalam memanfaatkan
fasilitas belajar tersebut, tentunya harus diimbatemngan manajemen yang
baik, agar pemanfaatnya dapat digunakan secard tepa. Manajemen
fasilitas belajar yang baik dan dilengkapi dengasilitas yang memadai serta

dapat dimanfaatkan dengan baik diharapkan dapatumparg pencapaian



tujuan pembelajaran sehingga dapat menghasilkarsdnl yang bermutu.

Namun, yang masih menjadi permasalahan yaitu kemammguru dalam

memanfaat fasilitas belajar masih rendah. Masaetelbut harus bisa diatasi
karena jika hal tersebut dibiarkan akan berdampalaproses pembelajaran.
Untuk itu, sekolah juga harus memperhatikan sejautammanajemen fasilitas
belajar dapat mempengaruhi mutu pembelajaran.

Untuk mendongkrak mutu sekolah, pemerintah mengenamutu
standar nasional, yakni standar dalam hal isi, @astrk kurikulum pendidikan,
standar kompetensi lulusan, standar pengelolaandat pembiayaan, standar
sarana dan prasarana, standar tenaga kependidskamcgar proses dan
penilaian pendidikan. Sekolah yang menerapakan nstémdar nasional
tersebut disebut SSN (Sekolah Standar NasionalN $&kolah Standar
Nasional) adalah sekolah yang sudah atau hampirememn SNP, yaitu
standar kompetensi lulusan, standar isi, standasegr standar sarana dan
prasarana, standar tenaga pendidik dan kependjdé&andar manajemen,
standar pembiayaan, dan standar penilaian.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dari Dinas iBiwad kota
Bandung bahwa ada 20 Sekolah Dasar di kota Bandwarg sudah
menyandang status SSN (Sekolah Standar Nasiorstl), 39 Sekolah Dasar
Negeri dan 1 Sekolah Dasar Swasta. Dengan adark@aBeDasar SSN,
diharapkan dapat menjadi acuan bagi Sekolah Dasadhalam pengembangan
sekolah sesuai standar nasional. Namun. Sekolafasedasar tersebut masih

berada dalam tahap rintisan SSN. Hal tersebut,religkan masih banyak



persyaratan yang belum dipenuhi oleh sekolah, myaakaja untuk jumlah
peserta didik perkelas (rombongan belajar) belunmemaihi standar yang
telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikisional Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar ®robduk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, yang menjelaskamvebah” Jumlah

maksimal peserta didik rombongan belajar untuk SDAdalah 28 peserta
didik”.

Namun hal tersebut tidak sesuai dengan kondisi yalag dimana dari
jumlah 20 Sekolah Dasar SSN, baru 4 sekolah yariginmenerapkan jumlah
siswa 28 orang perombongan belajar. Akan tetagplak - sekolah tersebut
belum menerapkannya secara keseluruhan yaitu ddais KL s/d kelas 6.
Misalnya saja di SDN Halimun baru 2 kelas yang U2 orang, yaitu kelas 1
dan 2, di SDN Pajagalan 58 dan SDN Margahayu Ragk Bbaru 1 kelas,
yaitu kelas 1, tetapi ada sedikit yang berbeda Sbkarasa 3 sudah mampu
menerapkan sistem tersebut dari kelas 1 s/d kel8sdangkan di 16 Sekolah
Dasar SSN lainya jumlah siswa perombongan belaghng sedikit 30 orang
dan paling banyak 40 orang lebih. Hal ini dikarearakekolah masih mengacu
kepada Perwal (Peraturan Walikota) yang menghanuglenlah siswa 40
orang perkelas. Hal ini juga dapat dilihat darinamimasyarakat yang cukup
tinggi untuk mendaftar ke sekolah-sekolah terseBarkaitan dengan hal
tersebut, maka akan berdampak pada jumlah ruaag.kel

Dinilai dari segi fasilitas belajar, Sekolah Da&8N sudah memiliki

fasilitas yang cukup memadai. Sekolah- sekolatebertssudah memiliki alat



pelajaran, alat peraga dan media pembelajaran diadendisi baik. Fasilitas
belajar tersebut diperoleh dari bantuan pemerirtalk itu pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah.

Pada dasarnya penetapan Sekolah Dasar SSN ini akarugalah satu
upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran karezial&h Dasar SSN
dinilai memiliki keunggulan terutama dalam segiilfes belajar yang sudah
memadai dibandingkan dengan Sekolah Dasar yangnbteltmasuk kedalam
kategori Sekolah Dasar SSN.

Dengan dasar pemikiran diatas, maka penulis tertamengadakan
penelitian dengan juddPengaruh Manajemen Fasilitas BelajarTerhadap
Mutu Pembelajaran Di Sekolah Dasar SSN Se-Kota Banohg.”

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah ialah celah antara apa yang dieseragan fakta
yang ditemukan di lapangan, dimana pernyataanpEganyaan yang menjadi
fokus seorang peneliti untuk bekerja dalam sebeaielgian.

Berdasarkan pada latar belakang masalah yangdgiaparkan diatas,
maka dirumuskan suatu permasalahan pokok yang dieihas pada bab
pembahasan yakni:

1. Bagaimanakah gambaran manajemen fasilitas belaj&ekiolah Dasar
SSN Se-Kota Bandung?
2. Bagaimanakah gambaran mutu pembelajaran di Sekxdaslr SSN Se-

Kota Bandung?



3. Seberapa besar pengaruh manajemen fasilitas bekjaadap mutu
pembelajaran di Sekolah Dasar SSN Se-Kota Bandung?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperodmbaran
mengenai pengaruh manajemen fasilitas belajardaghenutu pembelajaran
di Sekolah Dasar SSN Se-Kota Bandung.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah :
1. Untuk memperoleh gambaran empirik mengenai manajefasilitas
belajar di Sekolah Dasar SSN Se-Kota Bandung .
2. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai permbelajaran
di Sekolah Dasar SSN Se-Kota Bandung.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh manajesiktas belajar
terhadap mutu pembelajaran di Sekolah Dasar SSKb&eBandung.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajiaitmiuan dalam
pengembangan Ilmu Administrasi Pendidikan khususny&ngenai
pengaruh manajemen fasilitas belajar terhadap np#onbelajaran di

Sekolah Dasar SSN Se-Kota Bandung.
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2. Secara Praktis
Adapun manfaat dari penelitian isecara praktis adalah sebagai
berikut :

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantkbusi dalam
menambah wawasan dan pengetahuan yang luas baglitipen
khususnya mengenai manajemen fasilitas belajar dautu
pembelajaran.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bah@sukan kepada
pihak sekolah betapa pentingnya manajemen fasilliatjar
terhadap mutu pembelajaran.

E. Anggapan Dasar
Prof. Dr. Winanto Surakhmad M.Sc.Ed. (dalam SubharsArikunto,

2006:65) mengemukakan bahwa : “ Anggapan dasau postulat adalah

sebuabh titik tolak pemikiran yang kebenarannyaridii oleh penyelidik.”
Adapun beberapa hal yang dijadikan anggapan diadam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan hasil pembelajaran, diperlukamasa penunjang
berupa fasilitas atau media pembelajaran. Suhars#mikunto,
mengatakan bahwa hasil belajar tersebut dapatgkiéthan apabila ada
sarana penunjang, berupa faktor fasilitas. (H#j&ir Sanaky, 2009)

2. Dalam proses pembelajaran ada tujuan atau hasg yagin dicapai.

Untuk mencapai keinginan tersebut, diperlukan itasil karena fasilitas
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berfungsi sebagai sarana penunjang untuk memudapkéaksanaan
proses pembelajaran.

3. Fasilitas pendidikan, yakni alat yang digunakanukininencapai tujuan
pembelajaran, seperti alat-alat pelajaran, aldt-pkraga, dan media
pembelajaran, apabila ditinjau dari sudut fungsiaigau peranannya dalam
proses pembelajaran.

4. Mutu pendidikan mencakup keseluruhan mutu sistelaypean belajar.
Baik yang menyangkut mutu kurikulum, mutu baham, ajautu mengajar,
mutu fasilitas belajar dan perlengkapan yang diganamutu sumber
daya manusia maupun mutu evaluasi sebagai bagegrah dalam upaya
terus menerus memperbaiki proses belajar. (Dadahgr8an, 2006)

5. Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebifankemalam hal ini
dapat meningkatkan kecintaan dan apresiasi siswhadap ilmu
pengetahuan dan proses pencarian ilmu itu serftMahyu Sri Ambar
Arum, 2007)

6. Manajemen fasilitas belajar sangat diperlukan damemunjang tujuan
pendidikan yang sekaligus menunjang pembangunaonahs(\Wahyu Sri
Ambar Arum, 2007)

F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap semmunasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian tellayatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karenaljaw yang diberikan baru

di dasarkan pada teori yang relevan, belum didasgplda fakta-fakta empiris
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yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi bgistuga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masaladlifgan, belum jawaban
yang empirik. Sugiyono (2009:64) mengemukakan bahwa “Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan mmamaialitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalaemtuk kalimat
pertanyaan”.

Berdasarkan pengertian diatas maka hipotesis datalitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

“Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antaa manajemen
fasilitas belajar terhadap mutu pembelajaran di Seklah Dasar SSN Se-
Kota Bandung.”

Ada dua Varibel yang akan diteliti yaitu Variabed&n Variabel Y

Manajemen Fasilitas Belajar |::> Mutu Pembelajaran
Perencanaan, pengadagn, 1. Daya tarik
penggunaan, pemeliharaah, 2. Efektivitas pembelajaran
inventarisasi, penyimpanaip, 3. Efisiensi pembelajaran
penghapusan fasilitas belajgr 4. Guru yang kreatif dan inovatif
meliputi  meja, kursi, ala |5. Metode belajar yang bervariasi
pelajaran, alat peraga, dan media 6. Fasilitas belajar yang memadai
pembelajaran 7. Materi ajar yang sesuai denggn
kurikulum
8. Hasil Belajar siswa
9. Nilai ujian
Gambar 1.1

Variabel Manajemen fasilitas Belajar dan Peningkata Mutu Pembelajaran

Faktor-faktor yang dijadikan variabel penelitianugnuskan sebagai berikut:
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1. Manajemen fasilitas belajar (X)
2. Mutu pembelajaran (Y)
3. |::> . Garis pengaruh manajemesilifas belajar terhadap mutu
pembelajaran.
G. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitatode penelitian
deskriptif, sesuai dengan fokus penelitian yangissna untuk memecahkan
permasalahan yang berlaku pada saat sekarang. éldestriptif merupakan
metode penelitian yang berusaha untuk dapat merugydan secara jelas
tentang masalah-masalah atau kejadian-kejadiansedang berlangsung pada
saat sekarang.

H. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inifuyaendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif mementingkararg@ variabel-variabel
sebagai obyek penelitian dan variabel-variabeletars harus didefenisikan
dalam bentuk operasionalisasi variabel masing-mgasiReliabilitas dan
validitas merupakan syarat mutlak yang harus dipedalam menggunakan
pendekatan ini karena kedua elemen tersebut akaentukan kualitas hasil
penelitian dan kemampuan replikasi serta genesalipanggunaan model
penelitian sejenis. Penelitian kuantitatif juga neelokan adanya hipotesis dan
pengujiannya yang kemudian akan menentukan tahapapan berikutnya,

seperti penentuan teknik analisa dan formula statygng akan digunakan.
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Pendekatan ini lebih memberikan makna dalam hulumga dengan
penafsiran angka statistik bukan makna secara kshah dan kulturalnya.
I. Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah di Sekolah DaS&N Se-Kota
Bandung.
b. Populasi penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas a objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. Populasi
dalam penelitian ini, yaitu guru Sekolah Dasar S&&N\Kota Bandung.
c. Sampel penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengtg dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan p&nétiak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, mis&ianena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat meagggnnsampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dadampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populaguk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul repngstif (mewakili).

Sampel dalam penelitian ini akan dijelaskan padalbba



